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Abstrak

Globalisasi telah menimbulkan disrupsi besar dalam lanskap pendidikan Islam,
menuntut lembaga-lembaga tradisional seperti pesantren untuk beradaptasi
atau menghadapi risiko marginalisasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis
dinamika resiliensi dan bentuk transformasi yang dilakukan oleh Pesantren Al-
Fattah dalam merespons tantangan era globalisasi. Pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus. Pengumpulan data melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam dan analisis dokumen kelembagaan. Analisis data
model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana meliputi kondensasi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yaitu Pesantren Al-
Fattah membangun resiliensi melalui tiga mekanisme transformasi utama: 1)
Re-kontekstualisasi kurikulum yang mengintegrasikan tradisi kitab kuning
dengan sains kontemporer dan literasi digital; 2) Transformasi manajemen
birokratis menuju manajemen berbasis teknologi informasi (smart pesantren)
untuk meningkatkan akuntabilitas publik; dan 3) Ekspansi kultural melalui
penguatan bahasa asing dan kerjasama internasional. Penelitian menyimpulkan
Pesantren Al-Fattah tidak mengalami sekularisasi akibat globalisasi, melainkan
transformasi kritis yang memungkinkan mempertahankan otoritas keislaman
sambil berpartisipasi aktif dalam masyarakat global.

Kata kunci: Resiliensi, Transformasi, Globalisasi, Pesantren, Pendidikan Islam

Abstract

Globalization has caused major disruption in the landscape of Islamic
education, requiring traditional institutions such as Islamic boarding schools to
adapt or face the risk of marginalization. This study aims to analyze the
dynamics of resilience and the forms of transformation undertaken by Al-Fattah
Islamic Boarding School in responding to the challenges of globalization. This
study uses a qualitative approach with a case study design. Data collection was
conducted through three months of participatory observation, in-depth
interviews with pesantren leaders (Kiai), foundation administrators, teachers,
and students, as well as analysis of institutional documents. Data analysis used
the interactive model of Miles, Huberman, and Saldana, which includes data
condensation, data presentation, and conclusion drawing. The results show that
Al-Fattah Islamic Boarding School builds resilience through three main
transformation mechanisms: 1) Recontextualization of the curriculum, which
integrates traditional Islamic texts with contemporary science and digital
literacy; 2) Transformation of bureaucratic management towards information
technology-based management (smart pesantren) to improve public
accountability; and 3) Cultural expansion through the strengthening of foreign
languages (Arabic and English) and international cooperation. This study
concludes that Al-Fattah Islamic Boarding School has not experienced
secularization due to globalization, but rather a critical transformation that has
enabled it to maintain Islamic authority while actively participating in.
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Pendahuluan

Pendidikan Islam di abad ke-21 berada dalam persimpangan jalan antara
menjaga otentisitas tradisi dan membuka diri terhadap arus modernitas.
Globalisasi, dengan segala implikasinya, telah mengubah cara manusia belajar,
berinteraksi, dan membangun peradaban. Bagi lembaga pendidikan Islam
seperti pesantren, globalisasi sering kali dipandang sebagai ancaman yang
dapat mengikis nilai-nilai keislaman lokal, namun di sisi lain juga merupakan
peluang untuk memperluas jangkauan dakwah dan keilmuan (Hefner, 2009).

Pesantren sebagai sub-kultur Islam di Indonesia memiliki sejarah panjang
ketahanan (resiliensi). Sejak masa kolonial, pesantren telah terbukti mampu
menjadi benteng perlawanan budaya sekaligus pusat inovasi sosial (Dhofier,
2011). Namun, tantangan globalisasi saat ini berbeda dengan masa lalu.
Tantangan ini tidak lagi hanya bersifat politis, tetapi juga epistemologis dan
teknologis. Pesantren dituntut untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya
fasinh dalam ilmu agama, tetapi juga mampu bersaing di pasar kerja global,
melek teknologi, dan memiliki wawasan kosmopolitan.

Pesantren Al-Fattah dipilih sebagai lokasi penelitian karena
merepresentasikan fenomena pesantren yang aktif bertransformasi. Lembaga
ini dikenal tetap mempertahankan pendidikan salaf (tradisional) seperti soran
dan bandongan dalam kajian kitab kuning, namun secara simultan mengadopsi
sistem pendidikan modern, manajemen berbasis digital, dan program unggulan
bahasa asing. Fenomena ini menarik untuk dikaji lebih lanjut: bagaimana
pesantren ini mempertahankan jati dirinya di tengah gempuran budaya global.
Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk transformasi yang
terjadi di Pesantren Al-Fattah dan menganalisis faktor-faktor pendorong

resiliensi pesantren tersebut di era globalisasi.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi

kasus (case study research). Pendekatan ini dipilih karena peneliti bermaksud
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memahami secara mendalam fenomena dinamika yang terjadi di Pesantren Al-
Fattah secara holistik (Creswell & Poth, 2018).

Penelitian dilaksanakan di Pesantren Al-Fattah selama kurun waktu 6
bulan. Teknik pengumpulan data meliputi: Observasi Partisipatif: Peneliti terlibat
langsung dalam kegiatan sehari-hari santri, mulai dari kajian subuh, kegiatan
akademik formal, hingga ekstrakurikuler Bahasa Wawancara Mendalam (In-
depth Interview): Dilakukan terhadap 15 informan yang terdiri dari Pengasuh
(Kiai), Kepala Kepala Sekolah, Kepala IT Pesantren, Ustadz senior, dan santri
perwakilan tingkat akhir. Dokumentasi: Analisis terhadap struktur kurikulum,
profil yayasan, arsip kegiatan internasional, dan panduan smart boarding
school.

Validitas data dijamin melalui teknik triangulasi sumber (membandingkan
informasi dari Kiai dengan santri dan guru) dan triangulasi teknik. Analisis data
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang terdiri dari
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan/verifikasi.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Berdasarkan proses pengumpulan data melalui observasi mendalam,
wawancara, dan analisis dokumen di Pondok Pesantren Al Fattah, ditemukan
beberapa fenomena kunci.
1. Re-kontekstualisasi Kurikulum: Sinkretisme limu Agama dan Sains
Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa Pesantren Al-Fattah
melakukan transformasi paling signifikan di bidang kurikulum. Pesantren ini
tidak lagi menganut paradigma dikotomi (pemisahan tegas) antara ilmu
agama dan ilmu umum. Dalam sistem pembelajaran, kitab-kitab turats
tradisional seperti Fath al-Qarib (Figh) atau Jami' al-Jawami' (Ushul Figh)
masih diajarkan menggunakan metode bandongan. Namun, Kiai dan
pengajar melakukan inovasi dalam hal kontemprarisasi materi. Seorang
Ustadz senior mengungkapkan: "Kita tidak hanya mengajarkan hukum

tayamum kuno. Kitab kuning itu dibaca, lalu kita diskusikan: Bagaimana
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hukum ini relevan dengan isu hijrah digital, cryptocurrency, atau teknologi
medis modern? Kita 'berdikusi' dengan globalisasi menggunakan nash kitab
kuning." (Wawancara, 20 April 2025).

Pendekatan ini sejalan dengan konsep Islamisasi ilmu pengetahuan
ala Fazlur Rahman, di mana ilmu umum dipelajari dan diletakkan dalam
bingkai etika Islam. Pesantren Al-Fattah juga mengintegrasikan mata
pelajaran Coding, Bahasa Mandarin, dan Komunikasi Publik ke dalam
struktur kurikulumnya, menjadikan santri tidak hanya ulama, tetapi juga

intelektual yang kompetitif di pasar global.

2. Transformasi Manajemen: Menuju Smart Pesantren

Dinamika globalisasi memaksa pesantren untuk meningkatkan
kualitas tata kelola. Pesantren Al-Fattah menerapkan konsep E-Pesantren
atau Smart Boarding School. Sistem ini mengintegrasikan teknologi informasi
dalam manajemen asrama, akademik, dan keuangan. Peneliti menemukan
bahwa semua santri wajib menggunakan kartu identitas berbasis Radio
Frequency ldentification (RFID) untuk akses asrama dan kantin, pembayaran
SPP dilakukan secara cashless melalui aplikasi, dan orang tua santri yang
bekerja di luar negeri (TKI) dapat memantau perkembangan akademik anak
secara real-time melalui portal web.

Menurut Kepala Bagian IT, transformasi ini dilakukan untuk menjawab
tuntutan public accountability dari masyarakat global: "Dulu orang pesantren
cuek dengan manajemen. Sekarang, donatur dan orang tua ingin
transparansi. Globalisasi membawa budaya efisiensi. Dengan sistem ini,
pesantren kita jadi modern, kredibel, dan terpercaya." (Wawancara, 20 April
2025). Transformasi digital ini membuktikan bahwa pesantren mampu
mengadopsi teknologi tanpa mengurangi esensi kesederhanaan dan

keislaman mereka.
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3. Resiliensi Kultural: Moderasi dan Ekspansi Bahasa

Aspek ketiga dari dinamika resiliensi adalah penguatan kultural jati diri
pesantren sebagai benteng ideologis. Di tengah arus informasi global yang
membawa radikalisme dan liberalisme agama, Pesantren Al-Fattah
memposisikan diri sebagai pusat pendidikan Islam yang moderat (tawasuth).

Resiliensi kultural ini dilakukan melalui strategi ekspansi bahasa.
Pesantren ini tidak hanya menjadikan Bahasa Arab sebagai bahasa
pengantar resmi, tetapi juga mewajibkan kefasihan Bahasa Inggris. Logika di
balik ini adalah: untuk menghadapi globalisasi, santri harus memiliki
kemampuan untuk berkomunikasi dengan dunia internasional, bukan
menutup diri.

Hasil observasi menunjukkan bahwa forum diskusi di pesantren sering
kali mengundang pembicara dari universitas luar negeri atau mantan santri
yang kuliah di Timur Tengah dan Barat. Hal ini menciptakan sikap
kosmopolitan di kalangan santri; mereka merasa sebagai bagian dari
komunitas global tanpa kehilangan akar budaya pesantren. Ini adalah bentuk
"glocalization" (pikir global, bertindak lokal) dalam pendidikan Islam
(Robertson, 1995).

Globalisasi dalam konteks pendidikan sering dikaitkan dengan
homogenisasi standar pendidikan barat dan hegemoni bahasa Inggris.
Steiner-Khamsi (2004) menyebut ini sebagai educational borrowing, di mana
negara-negara berkembang sering meniru kebijakan pendidikan barat tanpa
kritik. Namun, bagi pendidikan Islam, globalisasi juga membuka konsep
Ummah global yang memungkinkan pertukaran ilmu pengetahuan lintas
batas (Alatas, 2006). Tantangannya adalah menghindari dampak negatif
globalisasi seperti sekularisme, konsumerisme, dan individualisme.

Resiliensi dalam sosiologi pendidikan diartikan sebagai kemampuan
sistem untuk pulih dan beradaptasi setelah mengalami gangguan atau
tekanan (Mastuhu, 1994). Pesantren menunjukkan resiliensi tinggi melalui
fleksibilitas struktur sosialnya. Van Bruinessen (1995) mengidentifikasi

bahwa pesantren memiliki kemampuan untuk menyerap unsur-unsur baru—

60



Jiel : Journal of Islamic Education and Learning Volume 2, No. 1 Maret 2026
ISSN : 3123 - 4739

baik dari kurikulum sekuler maupun teknologi—dan mengislamkan unsur
tersebut. Transformasi pesantren bukan berarti pembatalan tradisi,
melainkan pembaruan cara (method) dalam menyampaikan substansi

tradisional agar relevan dengan konteks zaman.

Kesimpulan

Pesantren Al-Fattah merepresentasikan bentuk resiliensi dinamis dalam
menghadapi era globalisasi. Pesantren ini tidak bersikap pasif maupun reaktif
menolak perubahan, melainkan proaktif bertransformasi. Bentuk-bentuk
transformasi yang terjadi mencakup: 1) Inovasi kurikulum yang
mengintegrasikan khazanah keilmuan Islam klasik dengan sains modern dan
relevansi kontemporer; 2) Modernisasi manajemen berbasis teknologi informasi
untuk efisiensi dan transparansi; serta 3) Penguatan kapasitas bahasa dan
wawasan global yang dibingkai dengan nilai-nilai moderasi beragama.
Dinamika ini membuktikan bahwa pesantren adalah institusi yang vital dan
adaptif. Pesantren Al-Fattah berhasil menunjukkan bahwa identitas "pesantren”
bukan penghalang untuk menjadi modern dan global. Sebaliknya, nilai-nilai
pesantren (disiplin, kemandirian, dan spiritualitas) justru menjadi modal sosial

yang kuat untuk bertahan di tengah gempuran arus globalisasi.
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